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boarding schools. The focus of the study includes the planning, implementation, and
evaluation of character building in the context of boarding school life, which is
characterized by the integration of formal education, religious habits, and intensive
supervision. This study uses a qualitative approach with a field study type. Data were
obtained through observation, in-depth interviews, and documentation at a boarding

school in East Java. The results show that character education management for
discipline is carried out through the planning of shared values and rules, the
implementation of consistent habits with the example set by boarding school teachers,
and daily and monthly evaluations based on reflection on student behavior. These
findings reinforce the relevance of Imam al-Ghazali's concept of character education
management regarding the importance of riyadhah al-nafs (spiritual training) and Ibn
Khaldun's idea of the role of the environment (al-'umran) in shaping behavior. This study
confirms that effective management in boarding schools must place discipline not only as
a rule but as a process of continuous character building.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pendidikan
karakter kedisiplinan di sekolah berbasis asrama (boarding school). Fokus penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembinaan karakter disiplin santri
dalam konteks kehidupan asrama yang bercirikan integrasi antara pendidikan formal,
pembiasaan religius, dan pengawasan intensif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi di salah satu boarding school di Jawa Timur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter kedisiplinan dilakukan
melalui perencanaan nilai dan aturan bersama, pelaksanaan pembiasaan yang konsisten
dengan keteladanan guru asrama, serta evaluasi harian dan bulanan berbasis refleksi
perilaku santri. Temuan ini menguatkan relevansi konsep manajemen pendidikan
karakter menurut Imam al-Ghazali tentang pentingnya riyadhah al-nafs (latihan jiwa) dan
gagasan lbnu Khaldun mengenai peran lingkungan (al-‘umran) dalam pembentukan
perilaku. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen yang efektif di boarding school
harus menempatkan kedisiplinan bukan hanya sebagai aturan, tetapi sebagai proses
pembentukan akhlak yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen pendidikan, karakter kedisiplinan, boarding school, pendekatan
kualitatif, pembinaan santri.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu pilar utama dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam kerangka ini, pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga menekankan pembentukan karakter yang berakhlak mulia, berdisiplin, dan bertanggung
jawab. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk manusia Indonesia
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seutuhnya yang cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual (Fanani et al., 2022). Model
sekolah berbasis asrama (boarding school) menjadi salah satu alternatif strategis dalam
pengembangan karakter, khususnya kedisiplinan. Pola kehidupan yang terintegrasi antara
pembelajaran di kelas dan pembiasaan di lingkungan asrama memberikan ruang yang luas untuk
internalisasi nilai-nilai disiplin melalui rutinitas, pengawasan, dan keteladanan yang konsisten
(Gemilang et al., 2025; Baehagi & Murdiono, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa siswa di
sekolah berasrama cenderung memiliki tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sekolah reguler (Dwiputra & Halimi, 2022). Namun, tantangan modernisasi,
budaya instan, serta derasnya arus informasi digital sering kali melemahkan nilai-nilai kedisiplinan
di kalangan siswa. Fenomena ini menuntut adanya pengelolaan pendidikan karakter yang tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga adaptif dan responsif terhadap perubahan zaman (Ramadhani et
al., 2024; Marwan et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajerial yang sistematis
dan berkelanjutan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di sekolah berasrama.

Pembinaan karakter dalam perspektif manajemen pendidikan disiplin menuntut adanya fungsi
perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, dan evaluasi yang berkesinambungan.
Kepala sekolah, guru, dan pengasuh asrama harus berkoordinasi secara sinergis untuk merancang
program, membangun budaya disiplin, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara sistematis
(Fanani et al., 2022; Supriatna, 2025). Keterlibatan seluruh elemen sekolah menjadi kunci
keberhasilan implementasi pendidikan karakter. Secara filosofis, pemikiran Imam al-Ghazali
menekankan pentingnya pendidikan akhlak melalui pembiasaan dan keteladanan. Konsep tazkiyat
al-nafs (penyucian jiwa) dan riyadhah al-nafs (latihan jiwa) menjadi landasan dalam membentuk
kepribadian yang disiplin dan terkendali, yang diimplementasikan melalui kurikulum berbasis
moral, program introspeksi diri, serta pelatihan disiplin (Anwar et al., 2025; Maolla et al., 2025).
Nilai-nilai ini tetap relevan dalam konteks pendidikan modern. Sementara itu, Ibnu Khaldun dalam
Mugaddimah menegaskan bahwa karakter manusia terbentuk dari lingkungan sosial dan pola
kebiasaan yang berulang. Pendidikan, menurutnya, tidak hanya berfungsi sebagai transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter, keterampilan, dan kesiapan hidup
bermasyarakat (Mun’im & Hasanah, 2025; Handayani et al., 2024). Sinergi antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat sangat penting dalam membangun karakter disiplin.

Beberapa Studi Terdahulu menegaskan bahwa manajemen pendidikan karakter di sekolah
berasrama efektif dilakukan melalui pembiasaan aktivitas religius, penegakan aturan, pemberian
sanksi edukatif, serta integrasi nilai karakter dalam kurikulum dan kehidupan asrama (Gemilang et
al., 2025; Baehaqgi & Murdiono, 2020). Evaluasi dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan
untuk memastikan internalisasi nilai-nilai disiplin berjalan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana manajemen pendidikan karakter kedisiplinan dilaksanakan di sekolah
boarding school melalui pendekatan kualitatif lapangan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan model manajemen pendidikan
karakter berbasis lingkungan asrama yang berkelanjutan, serta menjadi rujukan bagi pengelolaan
pendidikan karakter di berbagai institusi pendidikan di Indonesia (Gemilang et al., 2025; Fanani et
al., 2022).
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses manajemen pendidikan karakter kedisiplinan
di lingkungan boarding school. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, nilai,
dan praktik pendidikan yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui data kuantitatif, melainkan
melalui pemahaman fenomenologis dan interpretatif terhadap realitas sosial yang terjadi secara
alami (Moser & Korstjens, 2017; Denny & Weckesser, 2022). Penelitian kualitatif sangat relevan
untuk mengungkap dinamika, interaksi, serta pengalaman subjektif para pelaku pendidikan dalam
konteks boarding school (Said et al., 2025). Lokasi penelitian ditetapkan di salah satu boarding
school di Jawa Timur. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, pengasuh asrama, dan
santri yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan
pertimbangan tertentu agar dapat memberikan data yang relevan dan mendalam sesuai kebutuhan
penelitian (Imamah & Khaudli, 2025; Moser & Kaorstjens, 2017). Teknik purposive sampling umum
digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi dari pihak-pihak yang paling
memahami fenomena yang diteliti (Chand, 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung aktivitas
dan interaksi di lingkungan asrama, sedangkan wawancara mendalam dilakukan secara terbuka dan
fleksibel agar peneliti dapat mengeksplorasi pengalaman serta pandangan informan secara
komprehensif. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui arsip, catatan, dan dokumen
resmi sekolah (Chand, 2025; Said et al., 2025; Knott et al., 2022). Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
menyederhanakan data yang telah dikumpulkan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi
deskriptif, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola-pola yang
ditemukan selama proses penelitian (Miles & Huberman, 1994; Imamah & Khaudli, 2025;
Samsudin et al., 2023). Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan teknik, yaitu
membandingkan data dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data untuk memastikan
konsistensi dan validitas temuan. Selain itu, dilakukan member check dengan meminta konfirmasi
kepada informan terkait hasil temuan sementara, sehingga interpretasi data tetap akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan (Chand, 2025; Said et al., 2025; Moser & Kaorstjens, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pendidikan Karakter Kedisiplinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan karakter kedisiplinan di
boarding school dilakukan secara sistematis melalui penyusunan visi, misi, dan tujuan lembaga
yang menekankan nilai religius, integritas, dan tanggung jawab. Nilai-nilai ini diterjemahkan ke
dalam tata tertib asrama, standar operasional prosedur (SOP), dan program pembiasaan harian yang
bersifat terstruktur. Kepala sekolah, guru, dan pengasuh asrama berkolaborasi dalam merancang
dokumen perencanaan, termasuk jadwal kegiatan, aturan harian, serta indikator kedisiplinan yang
harus dicapai santri. Pendekatan terencana ini sejalan dengan prinsip manajemen pendidikan yang
menekankan pentingnya perencanaan matang sebagai dasar pelaksanaan pembinaan karakter
(Fanani et al., 2022; Supriatna, 2025).
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Dalam perspektif teoritis, struktur perencanaan yang terarah mencerminkan pandangan Imam
al-Ghazali mengenai pentingnya riyadhah al-nafs yang harus dibangun melalui kebijakan dan
sistem yang mendukung pelatihan jiwa (Anwar et al., 2025). Demikian pula, Ibnu Khaldun
menegaskan bahwa pembentukan karakter hanya dapat berhasil bila dilakukan dalam lingkungan
sosial yang terorganisir dan memiliki aturan yang jelas (Mun’im & Hasanah, 2025). Dengan
demikian, perencanaan karakter kedisiplinan yang dilakukan sekolah telah sesuai dengan kerangka
filosofis dan manajerial yang kuat.

Pelaksanaan Manajemen Kedisiplinan

Pelaksanaan pembinaan kedisiplinan berjalan melalui tiga pendekatan utama: keteladanan,
pembiasaan, dan penguatan positif. Temuan lapangan menunjukkan bahwa guru dan pengasuh
asrama berperan sebagai model perilaku dengan hadir tepat waktu, menunjukkan komitmen, serta
mempraktikkan kehidupan yang tertib. Keteladanan ini sangat penting karena santri mengamati dan
meniru perilaku orang dewasa di lingkungan mereka, sesuai dengan teori belajar sosial. Selain itu,
pembiasaan aktivitas religius seperti salat berjamaah, kegiatan pagi, serta pemeriksaan kebersihan
kamar dilakukan secara konsisten dan terstruktur. Penguatan positif diberikan melalui penghargaan,
apresiasi, dan pengakuan sosial kepada santri yang menunjukkan perilaku disiplin. Temuan ini
menguatkan konsep riyadhah al-nafs Al-Ghazali yang menekankan perlunya latihan diri melalui
kebiasaan baik (Maolla et al., 2025). Sementara itu, dalam perspektif Ibnu Khaldun, pembiasaan
sosial yang dilakukan secara kolektif merupakan bagian dari proses pembentukan habitus akhlak
yang akhirnya menjadi karakter permanen (Handayani et al., 2024). Oleh karena itu, model
pelaksanaan manajemen kedisiplinan di sekolah ini dapat dipandang sebagai bentuk integrasi
praktik modern dan teori klasik yang saling menguatkan.

Evaluasi dan Refleksi Kedisiplinan

Evaluasi kedisiplinan dilakukan secara harian, mingguan, dan bulanan melalui sistem
monitoring yang melibatkan guru, pengasuh, dan kepala asrama. Laporan kedisiplinan mencakup
indikator seperti ketepatan waktu, kerapian kamar, keterlibatan kegiatan, dan kepatuhan terhadap
aturan. Setiap akhir pekan diadakan refleksi bersama untuk membahas perilaku santri,
mengidentifikasi pelanggaran, dan merumuskan tindak lanjut. Evaluasi bulanan dilakukan untuk
melihat tren perkembangan kedisiplinan dan menentukan strategi pembinaan tambahan bagi santri
yang memerlukan pendampingan khusus. Sistem evaluasi berjenjang ini sejalan dengan pendekatan
evaluatif dalam manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya pengawasan dan refleksi
dalam menjaga kualitas program (Samsudin et al., 2023). Dalam pandangan Al-Ghazali, refleksi
diri (muhasabah) merupakan bagian penting dari pendidikan moral yang bertujuan menyucikan jiwa
dan memperbaiki perilaku (Anwar et al., 2025). Hal ini juga diperkaya dengan konsep Ibnu
Khaldun yang menyebutkan bahwa perubahan karakter harus dipantau secara bertahap karena
pembiasaan membutuhkan waktu dan konsistensi (Mun’im & Hasanah, 2025).

Integrasi Nilai Islam dalam Manajemen Kedisiplinan

Pelaksanaan kedisiplinan di boarding school berbasis pada kesadaran spiritual, bukan sekadar
kepatuhan mekanis terhadap aturan. Nilai-nilai Islam diintegrasikan dalam setiap aspek pembinaan,
misalnya melalui bacaan Al-Qur’an, kajian akhlak, dan refleksi ruhani. Penerapan disiplin merujuk
pada perintah Al-Qur’an, seperti QS. Al-Isra: 53 yang menekankan pengendalian diri dalam ucapan
dan tindakan, serta QS. Sad: 26 yang mengajarkan pentingnya tanggung jawab moral dan keadilan.
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Integrasi nilai Islam ini memperkuat konsep tazkiyah al-nafs menurut Al-Ghazali yang
berpandangan bahwa disiplin spiritual adalah fondasi pembinaan akhlak (Maolla et al., 2025).
Sementara itu, Ibnu Khaldun menilai agama sebagai faktor yang memperkuat solidaritas sosial dan
keteraturan dalam kelompok (asabiyyah), sehingga nilai-nilai spiritual menjadi unsur penting dalam
pembinaan disiplin kolektif (Handayani et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
kedisiplinan di boarding school bukan hanya administratif, tetapi bersifat holistik dalam membentuk
kepribadian santri.

Strategi Kepala Asrama dalam Pembinaan Kedisiplinan

Kepala asrama memainkan peran strategis dalam mengelola budaya disiplin melalui empat
strategi utama: keteladanan, komunikasi positif, kolaborasi, dan pembiasaan spiritual. Keteladanan
dilakukan dengan menunjukkan komitmen waktu dan integritas, sementara komunikasi positif
diwujudkan melalui dialog, motivasi, dan penguatan moral kepada santri. Kolaborasi dengan guru
memastikan keselarasan antara kegiatan akademik dan aktivitas asrama. Pembiasaan spiritual
dilakukan melalui kegiatan ibadah, zikir bersama, dan penguatan akhlak setiap hari. Keberhasilan
strategi ini selaras dengan konsep kepemimpinan moral dalam pendidikan yang menekankan peran
pemimpin sebagai teladan nilai (Gemilang et al., 2025). Selain itu, strategi tersebut mencerminkan
pandangan Al-Ghazali tentang pentingnya adab dan keteladanan pemimpin dalam pendidikan, serta
gagasan Ibnu Khaldun bahwa perubahan karakter hanya terjadi melalui interaksi sosial yang
terstruktur (Mun’im & Hasanah, 2025).

Manajemen pendidikan karakter kedisiplinan di boarding school berjalan efektif karena
didukung oleh beberapa faktor utama: perencanaan yang sistematis, keteladanan yang konsisten,
lingkungan sosial yang mendukung, dan evaluasi yang berkelanjutan. Keempat faktor ini bekerja
secara sinergis sehingga budaya disiplin dapat diinternalisasi oleh santri. Dalam perspektif teori,
temuan ini menunjukkan adanya harmonisasi antara konsep manajemen modern dan teori
pendidikan Islam Kklasik. Perencanaan dan evaluasi mencerminkan prinsip manajemen pendidikan
kontemporer, sementara keteladanan dan pembiasaan sejalan dengan pandangan Al-Ghazali dan
Ibnu Khaldun mengenai pembentukan akhlak. Sinergi ini menghasilkan model pembinaan disiplin
yang kuat, holistik, dan kontekstual dengan kebutuhan pendidikan modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan karakter kedisiplinan di
lingkungan boarding school berjalan secara efektif melalui proses yang sistematis, terencana, dan
berkelanjutan. Perencanaan dilakukan dengan merumuskan visi, misi, tata tertib, serta SOP
pembinaan karakter yang menekankan nilai religius, integritas, dan tanggung jawab. Pelaksanaan
pembinaan kedisiplinan dilaksanakan melalui keteladanan guru dan pengasuh, pembiasaan aktivitas
religius, penguatan positif, serta pengawasan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari santri.
Evaluasi dilakukan secara berjenjang harian, mingguan, dan bulanan melalui laporan kedisiplinan
dan refleksi bersama, sehingga perkembangan santri dapat dipantau secara komprehensif dan
sistematis. Integrasi nilai Islam menjadi fondasi utama dalam pembentukan disiplin, di mana
pembinaan tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga berorientasi pada kesadaran spiritual. Nilai-
nilai Qur’ani dan ajaran akhlak diterapkan dalam setiap aspek kegiatan, sehingga santri mengalami
internalisasi disiplin secara holistik. Temuan ini menguatkan relevansi teori Al-Ghazali tentang
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tazkiyah al-nafs dan riyadhah al-nafs, serta pandangan Ibnu Khaldun mengenai pembentukan
karakter melalui lingkungan sosial dan pembiasaan yang berulang. Peran kepala asrama menjadi
faktor kunci keberhasilan melalui strategi keteladanan, komunikasi positif, kolaborasi dengan guru,
dan pembiasaan spiritual. Kepemimpinan moral yang ditunjukkan kepala asrama memperkuat
budaya disiplin dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung internalisasi nilai karakter.
Secara keseluruhan, temuan penelitian memberikan gambaran bahwa manajemen pendidikan
karakter kedisiplinan yang berhasil merupakan hasil sinergi antara perencanaan manajerial yang
kuat, keteladanan pemimpin, praktik pembiasaan yang konsisten, serta evaluasi berkelanjutan yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan manajemen
pendidikan yang kolaboratif dan berbasis nilai spiritual dapat menghasilkan pembinaan karakter
yang lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan di lingkungan boarding school. Model ini dapat
dijadikan rujukan untuk pengembangan kebijakan pendidikan karakter di institusi pendidikan
lainnya di Indonesia.
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